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KATA PENGANTAR

'Scgala puji hanya bagi Allah SWT yang telah menjadikan bahasa Arab

;- k‘“lkscbagai bahasa Al-Qur’an, pedoman umat manusia untuk menjalani
kehidupan di dunia fana. Shalawat serta salam semoga tztapﬁlcrcmh
h,)pada baginda Rasulullah Saw, panutan umat dan guru kita umat

'muslim,
Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kandungan makna yang

Untuk itu mempelajari bahasa Arab adalah sebagai salah satu upaya
untuk membuat peradaban muslim semakin maju. Oleh karena itu,
kesadaran untuk mempelajarinya saat ini telah merambah di beberapa
lembaga pendidikan. Meski harus diakui lembaga pesantren adalah
lembaga khas yang pertama dan secara konsisten mempelajari bahasa

- ——Arab dan memberikan pengaruh yang luar biasa kepada kemajuan

negeri ini.

Penelitian ini melihat bagaimana program yang dikembangkan di
pesantren untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Arab santri
yang akan disoroti masalah manajemennya. Manajemen menjadi hal
penting yang harus dilihat untuk mewujudkan tujuan yang telah
dirancang.

lPeneliti mengucapkan terima kasih kepada para mahasiswa vang telah
;berpanisipasi hingga rampungnya penelitian ini. Semoga dapat
‘dijadikan pengalaman berharga dan terus berkhidmat untuk melakukan
penelitian baik bekolaborasi dengan dosen maupun secara mandin.
Baik pada aspek lain ataupun pengembangan dari hasil penelitian ini.
Akhimya tim peneliti berharap ada manfaat yang besar bagi pembaca,
\pembelajar pemerhati dan praktisi pendidikan bahasa Arab terhadap
hasil penelitian ini. Terima kasih tak terhingga juga kepada civitas
pesantren Muqimussunnah yang telah kami obrak abrik pesantrennya,

semoga lembaga ummat ini terus berkibar hingga akhir zaman. Aamin
va Rabbal ‘alamin ¢

Peneliti,
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.. i bertujuan untuk mendeg
Penelitian 10! keterampilan  berbahag,

pelaksanaan pronn m
menganalisis P€
penghambat pelaksanaan
Palembang. Un
rin )
%:;:;3:1 r;znff:lunaﬂ informan menggunakan

sampai men

gr:salahan yang menjadi fao
program tersebut dj pon
mk menyelesaikan permasalahy,,
akan metode kualitatif dengan

ball sampling, yaity ;. ..
itentukan dengan cara snowoal ini
diten unjukkan tingkat kejenuhan untuk mengy I;Et

Se,
k

Can
Teknik pengumpulan data dan teknik analisjs daty ber, d:n infb%alitas pendidikan. Manajemen sekolah secara langsung akan
Moleong yaitu observasi, wawancara dan dokumem Sa ﬂqxcmpc:ngaruhi dan menentukan efektif tidaknya pendidikan di sekolah

analisis dengan tahapan reduksi, display dan verifikag; i 1 R sehut.

Tpg;
Arl:;" b BAB I
O pey dsa,,q_' PENDAHULUAN
Pes U
2 i . Latar Belakang
Csajp feg d,'::l Manajemen x.idalah suatu proses pengaturan dan pemanfaatan
p“'pos,'v""m%nmb” daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota
¢ tuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

anajemen sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang

Hasil penelitian mf.'nuﬂju_kkaﬂ .bahwa Pelaksgy,
keterampilan berbahasa yaitu terhha_t dl_ proses Pembe]y; T pyremberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara
dengan berinteraksi dan berkomunikasi selaly dengap b
ada y, ahi?a Aswa, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja

Kemudian yang kedua dilakukan di luar kelas atay, p
bahasa

annya, !
tan harj Wenggerakan. Penerapan fungsi penggerakan dalam manajemen

yang sudah dijadwalkan oleh bagian pembinaan

kegiatan pemberian mufradat dan penyetoran hapal
muhadhoroh berbahasa Arab, dan peringatan kegia

yirencanakan dan bersifat rekayasa perilaku. '

djofptimal. Proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu

Salah  satu  fungsi manajemen pembelajaran adalah

embelajaran, meliputi (1) menyusun kerangka waktu dan biaya yang

dengan berbahasa Arab Selanjutnya  faktor
T Penduky
gg;’ksanaan ada-l‘ah adanya Jadwal yang teratur dan berke;:n_liperlukan baik untuk institusi maupun pembelajaran secara rinci dan
guru pembina yang professional, latar belakang santri yg J;elas, (2) memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam
Faktor penghampy nelaksanakan rencana dan pengambilan keputusan, (3) mengeluarkan

dan Sarana serta prasarana yang kondusif,
sebagian santri ada yang takut, malas dan m
tx::ngg.t:inaikan bahasa Arab tersebut, kurangn
A semua guru gkt
keterampi]ap, T i dolam

Kata Kunci- ,
aunci: Keterampijan berbahasa, Ppelaksanaan, pengembanga

vi

otivasi yang rendgp gnstruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian tujuan, (4)
Ya support darj paragnembimbing, memotivasi, dan melakukan supervise oleh kepala
kegiatan pengembgekolah terhadap guru, (5) membimbing, memotivasi, dan memeberi

untunan atau arahan yang jelas oleh guru terhadap pelayanan belajar
cepada peserta didik.>

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran sejalan dengan
<ebijakan standar pendidikan nasional, terutama sebagai dasar atau
standar  dalam  proses pendidikan sehingga pelaksanaannya
nenyesuaikan dengan standar pendidikan nasional. Dasar atau
andasaan tersebut digunakan untuk menjadikan lulusan sesuai atau

! Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), hal. 33
? Fitri Oviyanti.dkk, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Palembang :

Noer Fikri Offset, 2015),hal. 110
1
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. K&l saiE & 8 PTTHINIK Y i
Kurikulum me":g: seperangkat rencana dan Pcngat: Jaﬂg i
I :
karena merupa Q::gkungnn bahasa. Muhbib dalam penclitiannya menyatakan bahwa,

. an
. lajaran, serta cara yang
juan, isi, dan bahan PEAFEr . < Uigup : .
;u:d om, a:l’p:nyclcnssa raan kegiatan pcmbc]a_mmn g ﬂl(an nciptaan  lingkungan  bahasa dapat  membiasakan keterampilan

g oy uk "\vcr’nahma aktif yang merupakan km keberbahasaan *

tujuan pendidikan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersehy, e A s
B dalam pelaksanaannya, Pela) dip, ¥~ em wenaca Juga dinyatakan oleh Nuril Huda dalam
strategi dan pendckatan S reiiie Sanay, khﬁncnynmpulkan hasil penclitian Krashen bahwa kemampuan berbahasa
dan pembelajaran dalam usa par tujuan Yang scsuai sing dipengaruhi olch lingkungan bahasa formal dan informal dengan
karakteristik. kcbutuhan, dan perkembangan dacryy, da &ara yang berbeda-beda. Lingkungan informal memberikan mode]
memerlukan pelaksanaan yang terprogram dan Sistematjg 3 ‘qucmcmlchan. sedangkan lingkungan formal memberikan model bagi
Pembelajaran apapun bentuk dan jenis Materip, nonitor (menyunting dan memperbaiki wacana kebahasan yang telah

1 : temy, fimiliki melalui erolchan) *
Bahasa Arab membutuhkan strategi dan manajemen, yan _%l 1 pemerolehan),
Bahasa Arab adalah bah a’kd‘ Program pengembangan bahasa Arab merupakan salah saty
penyelcnggaraannya asa Yang

S s digy,. asilitas yang telah diterapkan, dijadikan sebagai solusi altematif
sebagai bahasa ilm tahuan dan komunikasi, B Bung 4 . — T
gal il upcngc' n : ﬂSl-l ahasg Arah ,,intuk menunjang kemahiran berbahasa. Hal ini untuk memberikan
bahasa Al-Qur'an, Hadits, bahasa 1badah bagj

o Umat ]Slam sekal pengetahum kepada santri dalam menuntut ilmu agama melalui
digunakan dalam penulisan berbagai literatur jlmy, pengem'cks-tcks Arab hingga al-Qur'an. Dengan menggunakan bahasa Arab
keislaman. Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab bagi umgysebagai alat untuk memiliki ilmu pengetahuan di  Madrasah
mutlak adanya untuk memahami dan mendalam;j berbagai lj:rsanzm'iyah Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang berickad
pengetahuan keislaman yang semuanya bersumber dar; al_Qm,anJalam salah satu misinya mewujudkan generasi ahli tauhid. ahli
Hadits. bahasa, ahli Qur'an dan berakhlakul karimah. Tentunya misi tersebut
_-idak hanya sekedar slogan melainkan sesuatu vang diharapkan

8, di, bahkan hendak dijalankan. Ak tetapi S
bahasa Amh bukz.n 1 . 'er_la 1, J " an p[ prm unt
pamya sebagaialat untuk memahami feksd mencapainya tentu tidak mudah dan banvak kendala-kendala yang

Arab 1 juga untuk kepentingan k ikasi ' . :

, terutama oleh mg Pembentukan lingkungan bahasa Arab di madrasah ini tidak
yang pemah belajar di Timur Tengah. Kepulangan mereka memiterlepas dari misinya, yang mana untuk memiliki kedalaman ilmu
scma.ngat pembaharuan bukan saja di bidang pemikiran agama Islam dibutuhkan keahlian khusus vaitu menguasai bahasa
pendidikan agama, tetapi juga dalam bidang metodologi pengithrab. Dengan misi tersebut madrasah mendesain lingkungan
bahasa.* derbahasa Arab sedemikian rupa agar memungkinkan para santrinva

] Dalam hal pembelajaran bahasa, lingkungan bahasa dipandisa mengasah keterampilan berbahasa Arab aktif.
penting sebab menjadi wacana pemerolehan bahasa bagi pembel Beberapa program untuk melatth keterampilan berbahasa Arab
bahasa. Ungkungan bahasa perlu dj " ang telah diterapkan yaitu: praktek pemberian kosa kata, percakapan
keterampil ibentuk guna meng®
plian  berbahasa  gecq

Perkembangan selanjutnya, kesadaran untyk men

ra  alamj i penting
. Mengenal P * Muhbib Abdul Wahab, Penciptaan Bi'ah Lughawivvah dan Pemgembangan

3 : el :
Teguh Triwija anto : heterampilan Bahasa Arab dan Epistemologi & Metodologi Pembelajaran Bahasa
Bumi Aksara, 2015), ljllr)!(L l6; Mancjemen Kurikulum dan Pembelajaran. ¢ {rab, (Jakarta: Lembaga Penelitian Syarit Hidayatullah Jakarta, 2008), hal. 307.
) Syamsudin Asyrofi, dkk p  Nuril Hada, Language learning and Teaching-Issue and Trend, (Malang: 1KIP
(Yoyakarta: Pokja Akademig UIN s;}mME"’]d""’gf Pembelajaran  Bahasd = ga1ang, 1999), hal 17-22.
n Kaljja a,
) Jaga, 2006), hal. 57,

3
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-dato o b R, |
(muhaﬂ""s"h) i o pembelajara? bahasa Arab g l:;l Ay,

: ro : Pap,, ‘|
egitu, dalam P> ara tujuan awal dengg
beg! :konsisten ant 8n fy) " santren Mugimus Sunnah Palembang

melihat ada 107 pangan rata-rata mereky tadi! Tsanawiyah Pondok Pe ; .
Hal in wbitl lI donesia lebih banyak daripag masih\: schingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan kajian
mengglmaka“ bahas? n Dengan kenyataan ; ':iba \ bagi penelitian selanjutnya.

sendiri dalam keschariannyd- . tny, patm‘\ b. Secara Praktis . .
pertanyaan terkait  dengan = K d_P.cSa.mren N Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
lingkungan bahasa Arab untok santri. Kondisi lain j, 8% pihak-pihak terkait. Ny A
beberapa pengurus Yang Wlah.mem'hk‘ kf:malmpuan k’m 1) Sckolah; bagi lembaga pendidikan yang dite ml,m ];'151
berbahasa Arab lebi sering terlihat menggunakan bahag 1 penelitian ini diharapkan dz-xpat meningkatkan kualitas
Tentunya dari Londisi ini akan sangat berpey . pelaksanaan program keterampilan .be'rbahasa @b.

e ntri pemula Sanuh t 2) Gury; sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru
s e |p" . liti ak ) khususnya guru bahasa Arab dalam mengoptimalkan
Berlandaskan ba' il PEACTEY .a an - melihay leb pelaksanaan keterampilan berbahasa Arab yang efektif.
beguizaarpeAL AL e ketsRmptlaniberbe 3) Peneliti. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman

berharga bagi peneliti guna memperluas wawasan
B. Rumusan Masalah pengetahan.

1. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan beryg,
di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren My y Tinjauan Pustaka
Palembang ? Tinjauan pustaka adalah urian tentang hasil penelitian terdahulu
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pel illmng relevan dengan pem-zlitian yang sedang di ren-canak_an. Bagtax"x ini
program keterampilan berbahasa Arab dj itujukan untuk memastikan kedudukan dan arti penting penelitian
rab di Madrasah Tsam' . " ’
Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Pale - Wang direncanakan dalam konteks keseluruhan penelitian yang lebih
eang 1as, dengan kata lain menunjukkan bahwa penelitian yang akan
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ilakukan belum ada yang membahas. Selain itu juga untuk
L. Tujuan Penelitian 1jemberikan gambaran atau batasan-batasan teori yang akan dipakai
a. Untuk mengetahu; ebagai landasan penelitian.
1 pelak ‘ y
Arab di Madrasahp Ts Sanafm program keterampilan berba Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Annisa Zikri,
Sunnah Palembang anawiyah Pondok Pesantren Mugnahasiswi program studi Manajemen Pendidikan Islam UIN Syarif
b. Untuk mengetahui- ke lidayatullah Jakarta, tahun 2010 tentang “Pelaksanaan Program
pelaksanaan Program or Peﬂfiukung dan penghambat ghimbingan dan Konseling di MAN 2 Bogor™. Metode penelitian yang
Tsanawiyah Piidiich eterampilan berbahasa Arab di Mad#igunakan wawancara, dokumentasi, angket dan observasi dengan
2. Manfaat Penelitian Santren Muqimus Sunnah Pale mbang_nenggunakan jenis penelitian kualitatif. Menghasilkan penjelasan
a. Secara Teoritis yahwa pelaksanaan program BK belum terlaksana dengan baik karena
Dalam Penelitian inj g, vanyak pelayanan-pelayanan program BK yang belum dilaksanakan.
pelaksanaan iy kflat memberikan informasi umum (€% Kedua, Jan_\i“ah, Mahasisw.i jurusan Administrasi Pendidikan
erampilan berbahasa Arab di M2 dms“k“lms Ilmu Pendidikan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2014,

qimus g,
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4 peri an yailg =

. Jaksanaan.
Strateg P¢ segala bent
. Melalui i :ad' “lfk "Ccany o xhiﬂmmdmmahlnmmﬂﬂ
'q'rdlﬂkbih mudah untu- l(?PcraSIOna]k‘n penting bagi kontrol sosial
e g m yang diuraikan, "’ -y  Kat AN
| Keterampilan membaca  (muahdrak al-qird al/ resding

- mgl Bfl‘b.'ll“ Arlb
3. Kems gtama pembelajaran  bahasg 5
kemampuan pelajar dalam menggy A‘

«kill) adalah kemmpuan mengenalr dan memahar 181 sty

yang tertulis lambing-lambang tertulis) dengan melafalan atau
mencernanya di dalam hati. Membaca hakikatnya adalah proses

baik lisan maupun tulis. l\enm:?rn:mt mingglmakan b\ komunikasi antara pembaca dengan penulis melalu feks yang
dunia pengajaran bahasa ISC_U - clcrampilan H ditulisnya. maka secara langsung & dalamnya ada hubungan
Keterampilan terscbut ada empat, yaitu: | Kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis. Tarigan, melihat

yang dilakukan sera

a. Keterampilan menyimak: _ " bahwa membaca adalah proses
Keterampilan menyimak (mahdra a!-is:inﬁ“' dipergunakan olch pembaca unfuk memperoich pesan yang
skill) adalah kemampuan scscorang dalam hendak disampaikan olch penulis melalur media ata-kata

memahami kata ata kalimat yang diujarkan olch Mitra big bahasa tulis. Membaca dengan dermikian melibatkan tiga unsur.
yaitu makna scbagai unsur 1s1 bacaan, kata schagm: unsur yang

media tertentu. Kemampuan ini sebenarnya dapat dicapeig .
latihan yang terus menerus untuk mendengarkan pety n}f:mbawgkzn makna..dansxmbol tertulis scbaga: unsur visual
m bunyi unsur-unsur kata (fonem) dengan unsg d kmmt“mlm m.mum‘ . . PO U R Ay
lainnya menurut makraj huruf yang betul baik | e i i
penutur aslinya (al-nathiq al-ashli) maupun melal g e e e e
b K "o ui rekam mcng‘ltmgl\'apk..'in isi pikiran, mu.h: dan aspek vang tcdcf‘ﬂm
K“mhnbcrb],' i seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompicks
adaled o cara (mahdrah al-kalam/ speakiy ~ yaitu mengarang. "
b s unmkl m:ngungkapkan i_:unyi-bunyi artikulas
i mcngckSpr:mkan pxk-xran berupa ide, pes- .\l.ﬂode P.e.nclltiln
yang lebih Juag, Fbcrbﬂmicm epada mitra blcalta. Dalaml. Jenis ?Cﬂf‘h“-’m " - _
Y308 dapt Gideny g d!.n_erupakan suatu sistem tand# | S s e T
ot dan in: ilihat yang memanfaatkan apangan (field research). Penchtian hpang;.m adalah pencitan
pikirag ‘th:"!:gI:n oottubuh manusia untuk menya® )'angl.d:lak_ukan dcnganrmﬁgxmahu informas: vang diperoich
. Tuiga, bci‘ mmemenuhi  kebutuhannys- g penulis dan tempat penchitian,
fisik, psikologis. newolmm merupakan kombinasi fakof
O81S, semantic, dan linguistic, seca?

P " Ibid, hal 138,
Remuy Sudjang D, Eviluas; g LIl bl 143
Rema; Accp fpo2096), bim. 7y E"9M Pendidikan Luar Sekolah " 16 bal 151

ja Rosd 0;“' Metog, ; A Rartimi Kanono, Peaganiar Metododogt Roerch Soviad, (Bandung Penerbu
s set, 20“,’ hal | P"”'bﬂ'ajurun Bahasa Arab (", 19%0), hlm 78

30
9
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engObservasl Ul lvieuiuoui o aanaWiya % ,

i:ﬂi?;g ahPalembang_ hPD%(‘
2, Pendekatan Penelitian |
| Sedanp %t Pendekz.ltan dalam Penelitjyp .
pendekatan ualitatif. Artinya penelitian ", (;nl I\

: barkan, dan il
ClaSkanq mengga m ) ) Me l
s lahan yang hendak dibahas dalap, “El.lralw
Permasa 16 DEnehﬁ .‘
ditarik kesimpulan secar deduktif. .

N
3. Desain Penelitian
Dalam penclitian ini menggunakap, o
fenomenologis atau disebut dengan pj C'"Omm,o;sal,n \
yang mana merupakan salah satu jenis penelitian u(;gl?cd"l
pencliti melakukan pengumpulan data dengan g, "y
untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam Rk
hidupnya.” Py
4. Informan Penelitian

Informan menurut Kamus Ilmiah Populer [,
penyelidik, pemberi informasi dan data '* Informanﬂf:;i
yang dimanfaatkan untuk memberi informas; tentang gy
latar penclitian. Jadi ia harus mempunyai h;myakg
tentang latar penelitian,'® Untuk memperole -
penclitian serta adanya hasil

diperlukan informan kunci yang n
dengan permasalahan yang sedang d

yang representatifieps

ikaji/diteliti.

v Metodolo:
008), him, 29 wogi
Cleod, P
m Farida Hamg K
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Lexy
Rosdakgry, . Moeleg

2, 2011) b "8-Metodoj i
0 Im, 13 ogi

h data guna kes
1emahami dan mempung

informan) merupakan infoms b.
rposive sampling sedangkan i
an cara snowball sampling, i
menunjukkan tingkat kejensh®®

A
Penclitian Pendidikan, (Pﬂl"mbm'

€ode ('h("j"'an Af s 2[][3)
* Ramus Jimiap anajemen, (Bandung : Alfabet®= o)
ah Populer Lengkap, (Surabay3. A

;mendapalkan informasi. Adapun informan dalam penelitian ini
| yaitu:

' a. Kepala Madrasah Bahasa (key informan)

Kepala madrasah bahasa adalah informan awal yang
dianggap paling mengetahui tentang apa yang akan diteliti oleh
Peneliti. Sehingga peneliti mendapatkan informasi dan data yang
berkaitan dengan pelaksanaan program keterampilan berbahasa

Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Muqimus
Sunnah Palembang.

b. Guru Bahasa Arab dan OSIS Divisi Bahasa (informan

pendukung)

Adapun data yang akan dikumpulkan dari guru dan OSIS
yaitu bukti pemberdayaan kepala madrasah bahasa terhadap
siswa seperti pemberian motivasi, memberikan reward bagi
siswa yang disiplin dalam pelaksanaan program keterampilan

berbahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Mugqimus Sunnah Palembang.

Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data-datanya berupa penjelasan yang berkaitan
dengan pelaksanaan program keterampilan berbahasa Arab di

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Muqimus Sunnah
Palembang.

Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.

1) Sumber data primer yaitu sumber data yang diterima dari
tangan pertama’’, yaitu kepala madrasah bahasa, guru bahasa
Arab, OSIS, siswa, kepala sckolah, di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang. Data ini
diperoleh dan dikumpulkan peneliti langsung dari lapangan

A
Penelitian Kualitatif. (Bmdmg

2 gaiful Annur, Op. Cit,, him. 106
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A. Pelaksanaan Sebagai Salah Satu Fungsi Manajemen
1. Pengertian Pelaksanaan

Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya menjalankan
atau melakukan suatu kegiatan, pelaksanaan adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang
dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan
sudah diat}ggap siap, secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan
penerapan.

Pelaksanaan menurut Siagian dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan proses kegiatan yang harus dilakukan untuk membina dan
mendorong semangat bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa
schingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan.”’
Sedangkan menurut G.R Terry dalam Sukarna, memberi definisi

claksanaan ialah membangkitkan dan mendorong semua anggota

elompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk

encapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan

saha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.”® Menurut
Hasibuan pelaksanaan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau
Pcrkeda sama dan berkerja efektif untuk mencapai tujuan.””

Dari uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
pelaksanaan dapat diartikan menggerakkan orang-orang agar mau
bekerja dengan sendirinya atau dengan kesadaran secara bersama-sama
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif sesuai dengan

perencanaan yang ada.

% Abdullah Syukur, Study Implementasi Lalarbelakang Konsep Pendekatan
Dan Relevansinya Dalam — Pembangunan, (Jakarta: Persadi Ujung Pandang 1987),

him. 40,

7 Sondang P. Siagian , Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

hal. 5
2 g ukarna, Dasar-dasar Manajemen. (Bandung : Mandar Maju, 2011), hal.

10
» Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah.

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 2
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: motivasj kepada teng
bekerja secara efektif dan efisien dalam

- Memberikan tugas dan penj
. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan, ;
- Proses implementasi; program agar dapat dijalanku?
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi
semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggungjawg
dengan penuh kesadaran dan produktifitas yang tinggi.*"
Hal senada juga dijelaskan Fungsi pelaksanaan ma
Nawawi dalam Jumarni adalah sebagai berikut:
Pertama, adalah melakukan pengarahan (command
bimbingan (directing) dan komunikasi (communicd
Dijelaskan pula bahwa pengarahan dan bimbingan o
kegiatan menciptakan, memelihara, menjaga/mc.mpcr?ﬂl
dan memajukan organisasi melalui setiap persom.l. balk!‘
struktural maupun fungsional, agar langkah operasionalny?
keluar dari usaha mencapai tujuan organisasi.

ga kerja agar
pencapaian tujug
clasan rutin mengenaj pekerji

W

: tuati y
30 Al Istigomah, Fungsi Pelaksanaan (Actuating) Dalam

Manusia, (Malang: UNM, 2016), hal. 7

- Menciptakan kerja sama yang lebrh efisien
. Mengembangkan kemampran dan ketramprlan staf
- Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukar pekerssn
. Mengusahakan suasang Imgkungan kera yang memnghatioan
motivasi dan prestas kerja staf
- Membuat organisasi berkembang secara dinamss
Menyimpulkan tujuan pelaksanaan & atas, permmpm
sangat berperan penting  dalam PENCapaan  tujuan  ferschut
Karmaptmmpmhnnlcmuqmuhak.m Suasang (o
yang meningkat, salah sarg yang harus dilakukan pemimen
terhadap bawahannya dengan  memberskan  motivass dan
penghargaan bagi bawahan berprestas:
semangat dalam bekena
Prinsip Pelaksanaan (ectuaring)
Pelaksanaan merupakan aspek hubun
dalam kepemimpinan yang mengkat para
mengerti dan menyumbangkan tenaga k

230 antar manucaw:
bawahan untuk bersedia
fMa efekn! wra sfeuen

| untuk mencapai tujuan

Dalam manajemen, pelaksanaan inr beryifag sangat kompicks
karena disamping meny anghut manusia, juga menvangiut derdaga;
unghah laku dan manusia-manusia ity sendin. Manusea .L“..m
berbagar tingkah laky yang berbeda-beda, memihik, mandungan \:m
pola hidup yang berbeds pula. Oleh karena iy, pe
dilakukan oleh pimpinan harys
yaiu:

“Asanaan vang
berpegang pada beberapa pnnsip,

" Diakses d g jogmgrnis

RS LT AT | L0 makaloh fungsi-
[ty g m- gy tuating himl_ Kamis, 23 November 17

T Alstgomah, Op Ciz. bl 8
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' 5, Prinsip nﬂp‘p:: ok dari pcngara.han nampak Pady
‘ Tujuan wa makin efektifnya proseg Pen a\ ‘ i

menyatakan * umbangan bawahan terhadap, u::‘ a Memperlakukan pegawai m sebaik-baiknys.

. m B : ! [ . D 1 b Mtﬂf’m! ptﬂllﬂ'lb!lb‘ﬂ ‘m’m m mm a
.lt'ﬂ‘ hakin han hd"\ dapal berdiri SC"d"’i. N ¢ Mmmmk.n M manusia keinginan untilk melebihr
mlu:;:m.m fungs! ini perlu mendapatkan duk d. e p— . o
:;: fakor-faktor lain scperti : PETENCANAAN, strypy, A e. Mengusahalcan adanya keadilan tanpa pilih kasih

kerja yang cukup, pengawasan - yap, ‘ { Memberikan kesempatan ymgmanmwmcdw )

tenaga ruk meningkatkan pengetahuan g " Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi dinnya

\ Mempengaruhi Pelaksanaan

mpuan un

km:hm k\ Faktor - faktor yang 3
g . | i sanan -
h'_“ -k isan dengan tujuan i Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelak yata
b. Prinsip keharmon \ kd 1) Faktor Pendukung

Orang-orang bekena u?ltu apat memenuh; a. Kepemimpinan (feaders hip)

vang mungkin tidak mungkin sama dengan tujuap b. Sikap dan Moral (Attitude and Morale)
_ Tata hubungan (Communication)

Mercka mengkehendaki demikian dengan harapap )

penyimpangan yang terlalu besar dan kebutuhan mﬂ&:

dijadikan scbagai pelengkap serta harmonis dengan y © Supervisi (Supervision)
Disiplin ( Discipline)”

perusahaan.

Semua ini dipengaruhi oleh motivasi masl-nh' 2) Faktor Penghambat )
e e i K | naier dalam menumbuhkan motivas: stainya,
mm‘“‘:h?{t;wm}hmmng baik akan mendororig orangomy . inicii:? Tarcma J manajer kurang memaham: hakekat
kebutuhan akan W'PCDU}I: ade:.glan CRrd yang vy perilaku dan hubungan antar manusia. Seperti konsep peniaku
pabila mereka dapat bekefad  manusia yang dikemukakan olch Maslow, di negara berkembang

baik, dan .
pada saat itulah mercka menyums  yang menjadi prioritas adalah kebutuhan fisik. rasa aman, dun
diterima oleh lingkungan sedangkan di negara maju keburuhan

c
d. Perangsang (Incentive)

™

" Prinsipgl uannya untuk mencapai tujuan organisasi.
Prinsip ando yang menonjol adalah aktualisasi din dan harga din (self
kesatuan komando inj sangat penting!  esteem). Perbedaan terscbut juga akan mempengaruh: etos kema
dan produktifitas kcrja."’

para ahan .
melaporkan t:“ N hanya memiliki satu jalur il
Sega keglatannya. Dan hanya ditujukan ﬂ Program Keterampilan Berbahasa Arab

Sty pimp; :
" "Mpinan saja maka pertentangan di dalam perd- Pengertian Program
Ada dua pengertian untuk istilah “program”, yaitu pengertian

nstruks; dg )
Dat ’
mereka yny &l serta semakin besar tan ¢l
Mcnum;l& mﬁ?}pch]Ch hasil maksimal, ** o secara umum dan khusus. Menurut pengertian secara umum,
dalam wan ' . b
Pelaksanzan (gep,, . dalam Al Istigomah, prinsiP®
- M Al Istigomah, Op. Cir, hlm. 9-10

) antara |aj
am;
,,D\ f  Ibid, hal 12
) iakseg di, *Di . Jakhti S
" imas  Bakhti Saputra, JkK, Dawar-Dasar  Mungiemen  Actuating,

Wity S 1.

Uigafion: j
20 hrﬁ%‘%ﬂmyg@m coid/2013/12 prinsePandung: STPB, 2010}, hal 12
@24 November 2017.

(f
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d. Perkiraan anggaran yang dibutuhkan.

e. Strategi pelaksanaan,

f. Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih
terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan. Hal ini
sesuai dengan pengertian program yang diuraikan.””

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
scbuah program adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan
secara berkesinambungan dan waktu pelaksanaannya biasanya
panjang. Selain itu, sebuah program juga tidak hanya terdiri dari
satu kegiatan melainkan rangkaian kegiatan yang membentuk satu
sistem yang saling terkait satu dengan lainnya dengan melibatkan
lebih dari satu orang untuk melaksanakannya.

Keterampilan Berbahasa Arab

Berkaitan dengan keterampilan dalam berbahasa Arab, H. G
Tarigan dan Djago Tarigan dalam Astawan menyatakan,
keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu
1) Keterampilan mendengar, untuk memahami bahasa yang

digunakan secara lisan

2) Keterampilan berbicara untuk mengungkapkan diri secara lisan

3) Keterampilan membaca, untuk memahami bahasa yang
diungkapkan secara tertulis

4) Keterampilan menulis, untuk mengungkapkan diri secara
tertulis.’

1) Keterampilan Mendengar

Keterampilan mendengar (maharah al-istima/listening
skill) adalah kemampuan seseorang dalam mencerna atau
memahami kata atau kalimat yang diajarkan oleh mitra bicara
atau media tertentu. Kemampuan ini sebenarnya dapat dicapai
dengan latihan yang terus menerus untuk mendengarkan
perbedaan-perbedaan bunyi unsur-unsur kata (fonem) dengan
unsur-unsur lainnya menurut makraj huruf yang betul baik

YSudjana Djaju, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, Bandung:

:maja Rosdakaraya, 2006), him. 72
“ H. G Tarigan, Mendengar Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,

andung: CV. Angkasa, 2008), him. 112
23
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M1 dalam keterampilan membaca ini,- ada ;u);anf m“f\:
menjadi titik sentralnya, pertama, m ;
tertulis. Dan kedua, memahai konten tuli
maksud mengenal simbol-simbol tertulis adalal Pese Yhi
dikenalkan alfabet Arab terlebih  dahuly, s B
penulisannya berbeda dengan alfabet latin, Sedangkyy, |
dimaksud dengan  memahami konten  tulisay,
memperkenalkan terhadap peserta didik kosakata bary |
bacaan tersebut dengan memberi syakal (hal ini khusys |
siswa pemula). Dj samping itu, peserta didik di
perbendaharaan yang cukup, terutama yang sudah tery,
perbendaharaan bahasa Indonesia, seperti: Kursi, Mistar, g
dan lain-lain.* ‘
4) Keterampilan Menulis

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa |
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. ¢
Secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan g
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan me
ini, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, stn|
bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis tidak datang sg
otomatis. Tetapi harus melalui latihan dan praktik yang bas
dan teratur,*

Menulis adalah suatu aktivitas kompleks yang menal
gerakan lengan, tangan, jari, dan mata secara terinteg
Menulis juga terkait dengan pemahaman bahasa dan kemamy
berbicara.”!

Menurut Lerner sebagaimana diktuip oleh Abdurralt
mengemukakan bahwa menulis adalah menuangkan ide ke di
suatu  bentuk visual. Sedangkan Soemarmo Mal
sebagairnana dikutip oleh Abdurrahman menjelaskan b

engenal simbol |
san (karangan). iy

|

49 5.
Ibid. S o
% Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Be

menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk simbol
bar.* oot

- Menulis  bukan  hanya  menyalin  tetapt  juga
mengekspresikan pikiran dan perasaan ke -dalarrf lamb‘ang-
lambang tulisan. Kegunaan kemampuan menulis bagi para siswa
adalah untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan 5"*’38.3' b.esar
tugas sckolah. Tanpa memiliki kemampuan untuk menulis, siswa
akan mengalami banyak kesulitan dalam melaksanakar? !(et:ga
jenis tugas tersebut. Oleh karena itu. menulis haru‘s d:a_;arka'n
pada saat anak mulai masuk SD dan kesulitan belajar menulis
harus memperoleh perhatian yang cukup dari para guru. Para
siswa memerlukan kemampuan menulis untuk menyalin.
mencatat, atau untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah.*

Keterampilan menulis merupakan proses perkembangan
yang menuntut pengalaman, waktu kesempatan, latihan,
keterampilan dan pengajaran langsung menjadi seorang penulis.
Jadi keterampilan menulis adalah kegiatan jasmaniah membuat
huruf, angka atau membuat gagasan sebagai bentuk keterampilan
motorik seseorang.

Emawati Aziz dalam bukunya mengatakan bahwa menulis
merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Setelah ditulis, pengetahuan tersebut dapat diwarisi
oleh generasi berikutnya sehingga generasi selanjutnya dapat
meneruskan dan mengembangkan lebih jauh ilmu-ilmu yang
telah dirintis mereka. Berkenaan dengan penulisan ilmu inj

beliau meminjam pendapat Hamka yang mengutip ucapan Imam
Syafi'i sebagai berikut:

A0 Jesll 0z 38 e 2238 S Ses AN
e e =2 a2
. Ungkapan Imam Syafi'i di atas menggambarkan betapa

' . membukukan ilmy pengetahuan,
Dia mengibaratkan ilmu scbagai hewan buruan, Sebagaimma

diketahui, hewan buruan sangatlah liar, kalay tidak segera dilkat

(Bandun%:l CV. Angkasa, 2008), him. 3-4

ican Bd
Mulyasa Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan B

(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 224

26

2 Ibid,
* Ibid,, hal. 223
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dengan melafalkan atau mencernanya di dalam l}ati, 0l ehg*
itu, membaca memerlukan subuah k(?nscntraSt tingkgq !
Membaca dapat dikatakan berhasil jika pembaca mem*
sesuatu yang dibaca. Adapun faklor-fakt&r yang mcmpenh‘
dalam kegiatan membaca scbagai berikut:™ !
1) Lingkungan yang tenang dan nyaman sangat meng,
terhadap konsentrasi dalam kegiatan membaca. SCbalih
lingkungan yang gaduh dan kondisi udara yang panag {
mengganggu konsentrasi, dan tujuan membaca akan gagy
2) Tingkatkan pengetahuan pembaca yang sesuai de
tingkatan bacaan akan mempengaruhi keberhasilan mem
Bacaan yang tidak sesuai dengan tingkatan pengets
pembaca akan menyulitkan dalam pemahaman isi bacaan,
3) Bacaan yang cocok dan diminati oleh pembaca akan m
dicerna dan dipahami.
4) Dalam membaca nyaring, diperlukan intonasi bacaan |
tepat. ,

d. Keterampilan Menulis

Dalam konteks pembelajaran bahasa, utamanya b4
Arab, keterampilan menulis terbagi menjadi tiga. Di antan
adalah kaligrafi (Khat), imla, mengarang (Insya’). Ba
penjelasan masing-masing.**

1) Kaligrafi (Khar) {
Abdul Fatah Hasan dalam Ulin Nuha mengati

secara umum, khat adalah penulisan huruf-huruf Arab,‘
berdiri sendiri maupun tersusun dengan yang lainnya, de
baik dan indah, serta sesuai dengan pokok dan aturan}
ditetapkan oleh para pakar yang ahli dalam seni kb
Kaligrafi (khat), atau disebut juga membaguskan tul
adalah kategori menulis yang tidak hanya menckankan!

atau postur huruf dalam membentuk kata-kata atau kalimat,
tetapi juga menyentuh aspek-aspek estetika.®
2) Imla’

Abu  Bakar Muhammad dalam Ulin  Nuha
mengungkapkan bahwa, keterampilan menulis adalah kategori
menulis yang menckankan rupa atau postur huruf dan
membentuk kata-kata dalam kalimat.*” Di antara keterampilan
menulis, selain khat, adalah imla. Dalam keterampilan imla
ada tiga kecakapan dasar yang dikembangkan. Tiga hal
tersebut meliputi kecermatan mengamati, mendengar, dan
kelenturan tangan dalam menulis. Pada awlannya, imla
bertujuan mengembangkan keterampilan siswa dalam
mengamati kata-kata atau kalimat atau teks yang tertulis
untuk dipindahkan atau disalin ke dalam buku mereka
Setelah itu, siswa dilatih untuk memindahkan atau menvalin
hasil pendengaran mereka.®* ’

3) Mengarang (al-Insya”’)

Mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang
berorientasi pada pengekspresian pokok pikiran berupa ide,
pesan, perasaan, dan lain sebagainya ke dalam bahasa tulisan.
Mengarang bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata,
atau kalimat saja. *°

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam program
keterampilan berbahasa Arab menurut Prof. E. Sadtono :amz
dikutip oleh Slamet Rokhiban dalam skripsinya antara lain:
faktor peserta didik, guru, materi, wakt, fasilitas dan sosial.
Perinciannya sebagai berikut:

l. Faktor Peserta Didik

Faktor yang berasal dari peserta didik antara lain: latar
belakang pendidikan peserta didik, motivasi, keuletan, dan
emosi / perasaan,

IRemuja

32

 Ibid, hlm. 119
% Ibid, him. 124
5 Ibid,

()
Asep Hermawan, Metodologi Pembelajaran B has,
Rosdakarya, 2011), hlm_ 153 TR IR LS, (e T

*” Ulin Nuha., Log., Cir. hlm. 139
* Ihid, hlm. 139
® Ibid, hlm. 145,
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Waktu merupakan faktor
dalam pembelajaran bahasa. Semaki

maka semakin baik hasilnya.

aktor fasilitas .
o Yang dimaksud fasilitas disini adalah sarana

menunjang proses belajar-mengajar
buku- buku bahasa Arab, perpustakaan

7. Faktor Sosial o I
Yang dimaksud faktor sosial disini adalah situasi

kondisi dimana bahasa asing itu diajarkan.”

n tinggi frekuensi

dan laboratorium

|
ru dalam blha~
3 Fakor O o kemamPut £t | mwmn
el oy e mggumhnb'\ KONDISI OBJEKTIF PENEL
sendifi ¥ dalam ™
endidikannya- “mencj maeri scbelum me J Berdiri dan Letak Geografis MITS Mugimus Sunnah
pendidika n memenc) A. Sejarah
Arab, scrt iaf. Palembang
i lajar g h Berdirinya MTs Muqimus Sunnah P
kegiatan B¢ , 1. Sejara _ alembang e
3. Faktor Metode (aktor yang terpenting m Berdirinya MTs Mugimus Sunnah Palembant. :“’ e
‘ Metode o ctode Yang paling baik g 4.4 ikannya pondok pesantren Mugimus Sunnah yang dibangun
demikian tidak ada m Setiap metode  mem tanggal 29 Desember 2008 (1 Muharram 1430 !{L dengan b"d"m"'y:
pengajaran bahasa asing masing. pesantren Mugqimus Sunnah  maka didimkan 3::9 ‘ :
kelenahandankclcbihan masing- i Tl y:ng ok & alao Duputes fams 21 = Bic
Materi suai  deg Barat Il, Palembang.
* FmMateri terscbut seyogyanyad_ di:e Adapun peletakkan batu pertama dilakukan oleh Ir H. Syshnal
Pc"“"“b“‘g'“d‘"kcmarnpm“ PR Oesman, M.M. yang pada saat itu menjabat sd_ngm Cubernur
5. Faktor Waktu Sumatera Selatan. Acara itu juga dihadiri olch H. Edi Santana Putra.

mene :
yang sangat ;:M.T.. para pejabat, alim ulama serta masyarakat dart berbagm aprsan

kota Palembang. Pembangunan pondok pesantren ini diawal: demgan
pembelian tanah yang dicicil sejak tahun 2006. ~

Pembangunan pondok pesantren ini memakan waksn: sclama
empat belas bulan dan menghabiskan dana scbesar Rp.

1
bahasa Arab sq, 53, 799 430,00 (Dua miliar dua ratus tiga puluh satu juta tujuh ratus

tujuh puluh sembilan ribu empat ratus tiga puluh rupah) Pondok
Pesantren Mugimus Sunnah memiliki luas 1.061m" dan memlik: tiga
lantai yang terdiri dari bangunan kantor, 14 lokal belajar, aula, kamar
mandi, wc, asrama santri, dan tempat wudhu di masing-masing lanta.
73

Asal nama “MUQIMUS SUNNAH™ diambil dan mama Nabi
Muhammad saw. dengan tujuan melestankan dan menghidupkan
sunnah Rasulullah saw. Pesantren Mugimus Sunnah diresmikan pada
tanggal 29 Desember 2008, bertepatan dengan tanggal 1 Muharrom
1430 H. Pondok Pesantren ini dimahkoda: oleh lzzah Zen Syukn,

Madrasah  Aliyah Negeri
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga), 2005 him. 21.23.

k7]

= 2
Slamet Rokhiban, Prab!emalil:q Belajar Mengajar Bahasa Arab di J
Maguwoharjo, Yogyakarta, skripsi, (Y OBY‘“,

™ Masil wawancara dengan ibu Sasih Mawardah, S.Th., M.Pd.l, selaku
kepala sekolah MTs Mugimus Sunnah Palembang
n7 2
Ibid.
" Hasil wawancara dengan ibu Siti Khodijah, S.ST. selaku bendahara

sekolah MTs Mugimus Sunnah Palembang
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F Figih \Sl
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E 1 ’ | —— S .
'ﬂ M 7 | AlQuran [ OSS Wardah Intan Guru Mapel Fisika Sl
SB[ Guru Mape ¢ Khot Meidina, $.Pd.
35, | M. Masyhurh i HAC indriarti, $.K ;
25. W PKN ‘_m Windriarti, S.Kom. Guru Mapel TIK S1
v U
— r'an S173
'ir Mukhl: S Ab Guru Mapel A L?c;list Sumber Data: Dokumentasi MTs Mugimus Sunnah Palembang, November 2017
Habsyi, Le- ——-‘@;"T" Aqidah Akhlak MAY ) ) i _

- W Guru P*’=l Nfathola'ah T MAY Berdasarkan uraian tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa
55 | Rohjally - o ::I;l Bahasa | S J'“""'?h. - i ‘m.ﬁﬁ dari 44 guru yang ijar, dan
30. | Romi Octo Subekti, | Guru tdonesin mcm|h|f1 3 orang guru piket serta mempunyai 1 orang

S.pd. ——apel | Bahasa Arab SI ) pegawai/karyawan. Selain itu, jika dilihat dari latar belakang

—.——_______——___-_— . - .

31, | Yanuar Arafat, S.Pd. e S pendidikan guru-guru MTs Mugimus Sunnah Palembang rata-rata
e — ey TR Figih SI |berpendidikan Strata Satu (S.1) akan tetapi ada juga sebagian
32| Zomardi, SP - GuraMapel | Penjaskes S1 1 berpendidikan Strata Dua (S.2) dan ada juga yang berpendidikan

33, Ig\; Muzatyaro ‘ SMA/MA. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru-guru yang
33, ﬁmti S.Pd. Guru Mapel | Bahasa Inggris | ____%:__, ada di sekolah MTs Muqimus Sunnah sudah cukup baik dan guru yang

35: Hazriani, S P Guru Mapel IPS B mengajar sudah sesuai dengan masing-masing mata pelajaran yang

36, | Tin Noviyanti, SPd. | GuruMapel ?j‘[h‘;’:gl:r: : ‘ diajarkannya.

u y
SKI s
- Guru Mapel IPS 51 ]C. Keadaan Siswa/Siswi dan Jenis Kegiatan MTs Mugimus
37. | Muslimah, SE __ PKN S1|  Sunnah Palembang
38, | Pritia Putri Mentari, | Guru Mapel ; e
- o 1. Keadaan Siswa/Siswi MTs Muqimus Sunnah Palembang
39. | Ramzul Ikhlash, Guru Mapel | Bahasa Inggris S2 Siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam proses
M.Pd. : pembelajaran di samping menjadi obyek pembelajaran, keberadaan
20. | Rasilia Palmi, S.Pd. | GuruMapel | Bahasa Inggris ST Isiswa juga suatu keharusan bagi berlangsungnya proses pembelajaran,
. artinya proses pembelajaran tidak akan berlangsung tanpa adanya
41. Ra:‘ Rahmasari, Guru Mapel I}Z"has"f 52 |siswa. Adapun keadaan siwa-siswi MTs Mugimus Sunnah Palembang
ndonesia . a
42 :-ya ey eregs W R v = pada tahun ajaran 2016/2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
o P Tabel. 3.2
R | T T Gara Mapel Bats ST Keadaan Siswa-siswi MTf ‘\’lnqimus Sunnah Palemban
Indanesin 5 i Jenis Kelamin L »
44, | Siti Zuraidah, S.Pdl. | GuruMapel | Muthola’ah SRl Relas Lakilaki | Perempuan | JUmiah Siswa/Siswi
} 45. | Suci Aprilia, SPd. oy Vi T V11 (Tujuh) 5847 105 Siswa/Siswi
‘ L 2. | VI11 (Delapan) 4330 73 Siswa/Siswi
46. ;Jr:; ll(houum. Guru Mapel Khot 45-1—‘ B
sigbescas - a 3 1X (Sembilan) 40 38 78 Siswa/Siswi
40 41
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VI11A/V11B:
Juliangga Zagik, S.Pd.

dan Basuki Rahmat Haznul, S.Pd.

v11C/V11 D : Pritia, p,
M., SPd. dan Rizka
Sukowati, S.Pd.

V111 A/N111B:
Eko Septiansyah, S.Pd.

dan Kms. Gerby

\Vlll C:

Sumber Data: MTs Mugimus Sunnah Palembang, November 2017

SISWA

Dari struktur organisasi MTs Mugimus Sunnah Palembs

cckolah schingea

fungsi
F. Program

Mugimus

atas, maka dapat diketahui bahwa struktur organisasi
penugasannya dimulai dari kepala sckolah, wakil kepala sd'{
kepala TU, kepala Perpustakaan sampai guru dan siswa seM
penugasan tersebut saling berkaitan dan saling mendukung. D’
demikian, adanya struktur organisasi tersebut maka menjadi ﬂ

46

: =

F stratif
nertiban atau admins
melakukan upaya pe i sesuai dengan

dapat mencapai tujuan

telah
tah semua komponen dapat
dan tugasnya masing-masing dan
h dtetapkan sebelumnya.
Khusus MTs Maqgimus Sunnah
Adapun program khusus yang ada di MTs
Sunnah Palembang yaitu:
. Mmmsah"nsm e M'Q'fm'“ (\:C:::an cinta Al-Qur'an m

Kegiatan program o

lan menjadi pembeda dengan
merupakan program unggulan yang ¢ o
pondok pesantren lainnya, karena di sini para santr; dituntut
menghapal Al-Qur’an sesuai dengan kelompoknya masing-masing
yang sudah termasuk dalam kurikulum madr.lsah tersendin.
Program ini terbagi menjadi tiga kelompok yaitu: wla. wustho dan
lya.
“ Program ini dilaksanakan rutin setelah subuh hingga jam
06.45 wib. Para santri diwajibkan untuk menyetorkan hafalan al-
Qur'an kepada pembimbingnya masing-masing. Satu orang
pembimbing memiliki anak asuh delapan orang. Dengan jumiah
yang tidak berbanding banyak diharapkan tujuan pembelajaran
tercapai secara efektif dan efisien.

Program ini telah menyumbangkan banyak prestas: mula: dari
tingkat lokal maupun tingkat nasional. Bagi para santri vang
memiliki hafalan 30 juz akan mendapatkan hadiah umroh oleh
pondok dengan catatan santri yang hafal sudah memenuhi kriteria
penialain yang telah ditetapkan melalui ujian. Sejauh imi baru 3
orang santri yang sudah mendapatkan hadiah umroh.

Pondok Pesantren

2. Madrasah Bahasa (MABA)

Berbeda dengan halnya program MICA, program madrasah
bahasa (MABA) ini dibentuk dengan harapan seluruh santri mampu
berbahasa Arab atau Inggris dengan baik dan benar. Mengingat
bahasa itu memiliki peran penting dalam menciptakan santri
pandai dalam berbahasa Arab dan Ingggnis. e
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pa kegiatan Antay,

. ra
ki benckosﬂ kata, drama y, \
paha ctord . kosa kata d":k}:
kata bc.f kcgiB“’“ p(.‘,l'cakapah
ember? ad wlb’ '
P < ksan. R bt agl jam 05.30 Sd%
Adap:1 i dari O an setiap Ju" a gap satu Kali dalay
m:(‘:_an 0! dllab ahasa dilakukan s€
se a :
B .atan . . ena Santﬂ
e kff: persifat ko‘““"'kauf::r: Inggris
5 s Tahi '
e m i :;l;: ruk berbahasa Arab
. taarapkan M3

|

e

BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Program Keterampilan Berbahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Muqimus Sunnah
Palembang

Pelaksanaan program keterampilan berbahasa Arab di
madrasah tsanawiyah Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang
dilakukan sctiap hari. Hal ini dilakukan untuk membiasakan siswa atau
santri bercakap- cakap dengan menggunakan bahasa Arab. Dengan
membiasakan bercakap-cakap menggunakan bahasa Arab, maka
diharapkan penguasaan terhadap bahasa tersebut akan lebih mudah
dicapai oleh para santri di madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Mugimus Sunnah Palembang. Dalam pelaksanaan tersebut meliputi

empat keterampilan, yaitu keterampilan mendengar, keterampilan

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.

Pelakasanaan program keterampilan berbahasa Arab di
madrasah tsanawiyah Pondok pesantren muqimus sunnah dibagi dalam
dua kategori yaitu keterampilan berbasa Arab di kelas (formal) dan
keterampilan berbahasa Arab di luar kelas (non formal).

Dari hasil wawancara dengan bapak Azhari Ilyas, selaku kepala
madrasah bahasa mengenai pelaksanaan program keterampilan
berbahasa arab, mengungkapkan bahwa:

“Keterampilan berbahasa Arab di pondok pesantren muqimus
sunnah di bagi dalam dua bagian, pertama dilakukan ketika proses
belajar mengajar di kelas yang langsung diajarkan oleh guru bahasa
Arab, dengan menyesuaikan kurikulum madrasah yang ada.
Sedangkan yang kedua dilakukan di luar kelas atau pada waktu
tertentu yang memang sudah dijadwalkan oleh bagian pembinaan
bahasa. Kegiatan ini rutin dilakukan setiap ba’da Isya dan sesudah
sholat dzuhur dan setiap jum’at pagi.””

" Hasil wawancara dengan Pak Azhari Ilyas, selaku kepala madrasah bahasa

Arab di MTs Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang (20-07-2018).
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: pahwa pelaksanaan p
maka_penclit bi'fgfﬁaflﬁfp‘:f anMadrasah Tsanawiyah ;:
kﬂmmy:[ . < Sunnah Palembang. Pertama pada saat
e uq}mus ne kedua dilakukan di luarg
S A g - dijadwalkan oleh by
atau pada wakt tertentu yang sud_fil_l ijac _
pembinaan bahasa Arab. dan Kegiatan ini rutin dllak'ukan setiap
Isya dan sesudah sholat dzuhur dan setiap jum’at pagl.

1. Keterampilan Berbahasa Arab di dalam Kelas (For.mal)
Keterampilan berbahasa Arab yang dilakukan di dalam
merupakan hal yang wajib dilakukan karena memang sudah a
dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab. Guru k
menyampaikan materi sesuai dengan pedoman pembelajaran bd
Arab.

|
™ Hasil wawancara dengan Pak Yanuar Arafat, selaku guru bahasa A
MTs ;ondol_x Pesantren Mugimus Sunnah Palembang (16-07-2018).
Hasil Wawancara dengan Tegar Bagus Susilo, selaku ketua divisi¥
Arab di organisasi santri Mugimus Sunnah Palembang (20-07-2018).
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Dalam pembelajaran bahasa Arab guru harus menyampaikan
materi dengan mencakup empat keterampilan berbahasa Arab, yaitu
mendengar, membaca, menulis dan berbicara. Semuanya
dilaksanakan dalam proses belajar di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara pencliti dengan kepala
madrasah bahasa Arab, mengenai keterampilan berbahasa arab di
dalam kelas, mengungkapkan bahwa:

“Pelaksanaan program keterampilan berbahasa Arab di madrasah
tsanawiyah pondok pesantren Muqimus Sunnah ini secara formal
bersifat klasikal menyesuaikan dengan kurikulum yang ada.
Tentu yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan program
keterampilan berbahasa Arab adalah dengan mengacu kepada 4
keterampilan  yaitu: keterampilan mendengar, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menulis.™

Pernyataan kepala madrasah di atas didukung informasi yang
didapat dari guru, mengungkapkan bahwa:

“Mengenai proses pengajaran berbahasa Arab yang dilakukan di
kelas, pertama guru membacakan mufrodat yang ada di dalam
buku pedoman dan sesuai dengan materi yang diajarkan, guru
mengulangi bacaan dan siswa mendengarkan. Kemudian guru
meminta siswa mengulangi bacaan, dan guru memperhatikan
bacaan siswa, guru membenarkan bacaan siswa yang salah, guru
meminta maju kedepan dan mengucapkan apa vang diucapkan
guru. Guru menunjuk siswa secara acak untuk membacakan dan
mengulanginya beberapa kali sampai siswa dianggap bisa.
Setelah itu guru mepgiclaskan materi dengan jelas, di akhir guru
memberikan tugas.™

Bedasarkan hasil wawancara di atas, juga disampaikan oleh
santri mengungkapkan bahwa:

“Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Mugimus Sunnah
ada beberapa kegiatan seperti keterampilan mendengar,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan
menulis. pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam
kelas, para guru langsung memperaktekkan bahasa arab ketika
mengajar dalam kelas. Dan para guru membacakan mufrodat

™ Hasil wawancara dengan Pak Azhari llyas, selaku kepala madrasah bahasa

| Arab di MTs Pondok Pesantren Mugqimus Sunnah Palembang (20-07-2018).

™ Hasil wawancara dengan Pak Yanuar Arafat, selaku guru bahasa Arab di

MTs Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang (16-07-2018).
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karena bm{,:sil awancara di atas, JUE2 di ::am-l’alkan Oleh,

. motivasi, menyatakan bahwa:

naIls'mg memperaktekk_a" bahasa Argp A
“Para .gurudﬂlz:lg \elas. Para guru juga selalu Memp,
mengajar shwasannya bahasa Arab itu penting bagi kap
motivast bal W_n mendapatkan kesempatan bClﬂi}]ar ke luary
santri yang In& di Timur Tengah.”™

ke negara-negara - "
ledgleusus s iaasil wawancara dengan informan penelig

atas, maka peneliti dapat menyim.pul'kan bahwa  mey
pemberian motivasi kepada para santn di Madrasah Tsaflan
Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang. Seperti k
madrasah menghimbau para guru untuk tidak lupa dalam pemb
motivasi. Dan para guru memerikan motivasi pada saat g
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dip
bahwa pemberian motivasi ini, dibahas pada saat rapat, k
madrasah menyampaikan kepada guru-guru untuk membe
motivasi kepada para santri. Dengan adanya pemberian motiv
para santri bisa bersemangat dalam belajar bahasa arab. D

B
Hasil wawancara dengan Pak Yanyar Arafat, selaku guru bahasa¥

, Keteram

—

cmberian motivasi guru menyapaikannya pada saat proses
aran, dan guru menjelaskan bahwa pentingnya bisa

pcmbelaj ; : a |
mcngUSai bahasa Arab bagi santri yang ingin mendapatkan
kesempatan belajar ke luar negeri terkhusus ke negara-negara Timur
Tengah.

pilan berbahasa Arab di luar Kelas (non formal)
Pengajaran bahasa Arab di luar kelas ialah salah satu program
kerja dari madrasah bahasa pondok pesantren Muqimus Sunnah
palembang yang dilaksanakan hampir setiap hari dengan tujuan
untuk menjadikan santri aktif berbahasa Arab dengan baik, karena
pahasa keseharian yang digunakan santri ialah bahasa Arab. Santri
diharapkan mampu untuk menerapkannya dalam kegiatan sehari-
hari schingga lingkungan berbahasa berjalan dengan efektif.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala

madrasah, mengungkapkan bahwa:

“Mengenai kegiatan program ekstrakulikulernya  dalam
pelaksanaan program keterampilan berbahasa Arab. Di madrasah
ini menerapkan beberapa kelompok. Seperti program marhalah
tamyiz. Dalam program ini jika santri sudah lulus dalam
marhalah tamyiz berdasarkan hasil nilai ujian, santri tersebut
akan naik pada marhalah penyetoran kosa kata (mufrodat). Pada
tahap ini santri itu wajib untuk mencapai 250 kosa kata, setelah
lulus maka santri tersebut akan naik ke marhalah. Selain itu
marhalah yang menckankan kepada maharotul kalam. Pada
marhalah inilah hukuman atau sangsi diberikan kepada santri
yang melanggar. Untuk sangsi yang diberikan seperti menghafal
mufrodat, denda, dan pemberian nasehat yang tak kalah
pentingnya untuk santri yang melanggar. Semetara jika kegiatan
di kelas tentu kita menggunakan kurikulum 2013. Yang mana
dalam K’l13 ini dalam satu mata pelajaran kita langsung
menggabungkan empat maharoh yaitu; maharotul istima’,

maharotul kalam, maharotul giro 'ah dan maharotul kitabah.™
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru
bahasa Arab ketika melaksanakan proses pengajaran bahasa Arab

bahwa:

MTs Pondok Pesantren Mygi
o en Mugimus Sunnah Palembang (16-07-2018).

Arab di or, el dﬂ{gan Tegar Bagus Susilo selaku ketua divisi?
% inisast santri Mugimus Sunnah Palembang (20-07 2018)
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* Hasil wawancara dengan Tegar Bagus Susilo, selaku ketua divisi bahasa
Arab di organisasi santri Muqimus Sunnah Palembang (20-07-2018).
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Kemudian terdapat kebijakan yang dilakukan dalam
keterampilan berbahasa Arab yang termasuk dalam
ekstrakurikuler di dalam madrsah bahasa. Adapun hasil waw
yang dilakukan peneliti kepada kepala madrasah bahag)
Mengenai kebijakan program  keterampilan berbahasa |
mengungkapkan bahwa:

"chij*fl:n)ﬂng saya tetapkan dalam pelaksanaan p

P : Arab di Madrasah Tsanawiyah h
k:;amr 0 Mugimus Sunngh Palembang. Kami memi

gasan kepada santy; bahwa pro ilan bett
‘s ._ gram keterampilan
it meripekan kewgjbay penting bagi mercka khs

digunakan pada saat kegiatan sehari-hari mereka
ruangan dan terlebih pada saa percakapan sehari-har; haden
dalam kegiatan ekstra kulikulernya setiap selesai sholar gy
pembagian k(mf kata (mufrodat) atay pengajaran bahasa gleh
organisasi santri pondok pesantren Mugimus Sunnah dan
awasi secara langsung dalam durasi waktu 15 menit Apabila
santri tidak mengikuti kegiatan tersebut tanpa izin atay santn
yang tidak menyetorkan kosa kata pada program tersebut, kisy
akan berikan sangsi. Untuk kegiatan belajar mengajar di kelas
kebijakan yang saya tetapkan adalah saya menitik fokuskan
kepada nilai mercka pada masing-masing keterampilan bahasy
baik dalam maharotul istima’, maharotul kalam, maharotul
giro ‘ah dan maharotul kitabah.™*

Setelah itu, dilakukan penyetoran kosakata yang telah
diberikan kepada bagian bahasa organisasi santri Mugimus Sunnah
dengan pengawas langsung oleh guru bahasa Arab.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada gury
bahasa Arab bahwa:

“Mereka diwajibkan menyetorkan kosa kata setiap siang dan sore
perkelas dengan memberdayakan para santri yang terlibar &
dalam organisasi santri muqimus sunnah terkhusus bagian
bahasa. kami selalu menekankan kepada para santri untuk tidak

berbicara selain dengan menggunakan bahasa Arab, tentu kita
sebagai para guru ya harus memulai dahulu agar santri dapat
meniru apa yang telah kita contohkan.™ -

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang terdapat kebijakan
yang telah ditetapkan dalam proses keterampilan berbahasa Arab.
Seperti para santri diwajibkan menggunakan berbahasa arab,
khususnya digunakan pada saat kegiatan sehari-hari mereka baik &
dalam ruangan dan terlebih pada saat percakapan sehari-hani. kalay
dalam kegiatan ekstrakulikuler setiap selesai sholat Isya’ pembagian
kosa kata (mufrodat) atau pengajaran bahasa oleh organisasi santri

" Hasil wawancara dengan Pak Azhari llyas, selaku kepala madrasah bahasa
m Arab di MTs Pondok Pesantren Muqimus Sunnah Palembang (20-07-2018).

' Wawancary der, P * Hasil wawancara dengan Pak Yanuar Arafat, seliku guru bahasa Arab di
MTs Pondok p €santren Muqhi?s sak Yanuar Arafat, selaku guru bahas ¥ MTs Pondok Pesantren Mugqimus Sunnah Palembang (16-07-2018).
5% unnah Palembang (16-07-2018).
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, qun untuk membey; Py |
mcni'““.t:.“; IP“" [::;clcsaikan tugas-tugas y, 'l‘&n Q
oer ¥ o 1l berbahasa ar My
pepadd ;‘”n P“\gnmna\\i)“h Pon(‘:k)k Pesantren M"qim
f“"mwdnsah Tsa ik kegiatan y:lmg d“ﬂku 'h\
g 98 " ogram Keterampilan bery,, &
palembi™e |y canad ' Sunnah. |

atu ¢ im ,
et o MO eara yang dilakukay Pong
pﬂ“d‘l' hasil WO n yang memb 1t
AR T cenai kegiatan yang membang, | 1§

: + v orbahasd arab, mengungkapy,
wejauh egisasi cantri Mugimus ?unnah.(osMUs‘ll
clibatkan 078" \olah yang ada- Ini bertujuan , 'Y
. Sf-‘bel_bamsa Arab dengan‘ baik |, %
mampy gemudian memberikan sal?gSI bagi Mepg,
anggota gan kemudian juga memberika apresiag; ba»]
md"f‘gg” . dalam pelaksanaan program y,
santrl iy tidak langsung organigaq ..
berbahasa Arab 10l S:cuas: madrasah bahasf ka::m]m'

u program )

ﬁﬁi s;r;i (ersebut ada satu bagian khusus dalamh'
bahasaini.91 .

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneli; &

guru, tentang Proses pelaksanaan keterampilan berbahag, |

mengungkapkan bahwa:
“Dalam pelaksanaan program keterampilan berbahag
pada kegiatan ekstrakulikuler terbagi dalam 4 kegiatan
1) pemberian kosa kata bahasa Arab setiap seles g
Isya’, 2) Percakapan berbahasa Arab sctiap pagi jum
Muhadhoroh bahasa Arab setiap Minggu malam, dan 4)!
lisan dan tulis setiap akhir bulan. Organisasi sanri My
Sunnzh sangat berperan dalam membantu  terlakss
kegiatan-kegiatan tersebut  karena organisasi 5

L} .
Hasil wawg 3
Arab i MT Pondoy pe-e%0 Pok Azhari Ilyas, selaku kepala madrasi?

ondok Pesantren Mugimyg Sunnah Palembang (20-07-2018).

cnlpakan Pcﬂ’ﬂnjanpn I‘"Eﬂﬂ dari
:;da divisi bahasa Arab,"" madrasah hap -

Dari hasil yang telah dijelaskan 4; atas
isis bahwa proses pelaksanaan berbahag
enganalisis ba " Keterampilan
:'mh di luar kelas (non formal) termagyy

dalam .-
ckstrakulikuler madrasah tsanawiyah Pondok Pesantren “‘:;T
s ! .

gunnah. Dalam pelaksanaannya para santri diwajiblan ey
menghafal kosakata bahasa Arab sesuai batas yang ditentykan
kemudian santri  diwajibkan untuk menyetorkan ha.’a!m,-,
kepada divisi bahasa Arab organisasi santri Mugimus Sunngs
yang juga dipantau sccara langsung oleh guru bahasa Ars

Selain itu, untuk memperkuat daya ingat para santr: p—
bahasa Arab juga memberikan beberapa tugas seperti membuge
tema percakapan sebelum kegiatan percakapan Pag Jum'a
dilaksanakan, menulis cerita dengan berbahasa Arab, menulis
pidato pendek dengan berbahasa Arab tentu semua ity juga dalam
bimbingan guru bahasa Arab.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran percakapan asay
berbicara bahasa Arab, maka diperlukan pengembangan.
pengembangan. Pengembangan tersebut seperti praktik berbicam
bahasa Arab yang dilakukan di luar kelas sesuai dengan tema
atau materi yang sedang dibahas, misalnya materi vang
berkaitan dengan masjid, perpustakaan, super market, dan lain
sebagainya. Praktik di tempat yang berhubungan langsung dengan
materi tersebut dimaksudkan agar siswa benar-benar melihat atau
berada dalam situasi dan kondisi yang sesungguhnya schingga
siswa bisa melakukan elaborasi materi yang sedang dipraktikkan.

Dalam rangka meningkatkan kecakapan dalam berbahasa
Arab, kegiatan juga diadakan atau dilaksanakan dalam kegiatan
muhadhoroh. Dalam Kegiatan tersebut santri dapat mengeksplor
kemapuan berbahasa mereka melalui berpidato, bercerita, puisi,
dan lain-lain. Tema disesuaikan dengan konteks masing-masing,
misalnya dalam rangka memperingati nuzulul Qur'an, tema yang

peneliyy

* Hasil wawancara dengan Pak Yanuar Arafat, selaku guru bahasa Arab di

MTs Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang (16-07-2018).
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peberapa santri yang memilj. k
v

in

=

ng peneliti lakukan .

ndukung dalam  pelaksanagy ‘%‘
: Sath Arab sebagai berikut. Sebagiam%t
ketcmm?llan ang YanS bagus dalam belajar bahan §
ng tamatan dari Madrasah [by; daj A
ara santri juga bersemangat * {

Jah Dasar. . ; : '
::;?at:: |::u;mdasah (percakapan) setiap P3&! Jum’at karen:ng‘h

kegiatan tersebut mercka mampu .mcmpraktekkan bersam,
Jainnya secard berjama'ah. Selan:l itu guru yan.g membimbiﬁ
merupakan gur yang berkualitas dalam bidang bahag, N
ditambah lagi Ketika kegiatan mullfadhoroh para gun, <
membantu mereka untuk tampil bcrpldatt') bt?rbahasa Arab
baik. Dan tak kalah penting tentu semua 1.tu juga didukung
adanya sarana perpustakan yang dilenglfapl be@acam.m acm
sebagai penunjang santri untuk mencart referensi kebahasaan g,
lingkungan asrama yang tglah membuat mereka merasa -
untuk tinggal di pesantren.”
Berdasarkan paparan

observasi

karena mereka

hasil wawancara dan observasi diy

maka dapat penulis simpulkan bahwa ada beberapa fy
pendukung dalam pelaksanaan program keterampilan berbd
Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Mugimus Su
Palembang. Adanya basic santri yang baik dalam berbahasa &
adanya guru yang sesuai dengan qualifikasinya, adanya muhad:
(percakapan) setiap pagi jum’at, adanya karya tulis bahasa &
yang terbit lewat majalah dinding mingguan, sarana prasu
perpustakaan, buku-buku untuk menunjang dalam belajar ba
Arab. Selain itu guru mewajibkan para santrinya untuk memb
kamus harian, pentas drama bahasa Arab persemestér |
dibentuknya kelompok khusus pecinta bahasa Arab.

96 2
Hasil wawancara dengan Tegar Bagus Susilo, selaku ketua divisi ¥

Arab di organisasi santri Mugimus Sunnah Palembang (20-07-2018).
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%7 Hasil observasi peneliti (04-09-2018)

terlihat tidak siap
diri dalam

hingga materi yang
g ingin dicapai.”

. : tid
i elajaran, guru !
embelajaran  S€

disampaikan tidak sesuai dengan tujuan yan
wFaktor ketiga jalah faktor metode, metode Yya

kurang tepat sehingga tidak menarik bagl santri,
digunakan terlalu monoton tidak bervariasl.

menyampaikaﬂ
ng di gunakan
metode yang

«Faktor keempat ialah faktor materi, materi yang disampaikan
tidak sesuai dengan kebutuhan santri, materi yang disampaikan

tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku.”

“faktpr kel_ima ialah faktor waktu, kurangnya waktu yang
:l;:::;kanaplhﬂc. sekole_xh unlpk menyampaikan materi sehingga
maksile nfv akltsampaukap tidak dapat diterima santri secara
rrpid . u yang diberikan 1 jam itu hanya 35 menit jadi

engan RRP yang kami buat 1 jam itu 45 menit,

dalam 1 min
ggu 4 x — :
kurang 10 menit, pertemuan. Ini artinya setiap pertemuan itu

T ———
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“Faktor keenmam ialah faktor fag tid
laboratorium bahasa Arab, tidak terdapatny, m"_.r 5
simulasi, ruang kelas yang terlalu keci] » a ;5,

&

vng
“Faktor ketujuh ialah faktor sosial, Situasi ggy,
yang tidak kondusif untuk kegiatan pembelaiq ro:&g
dari pusat keramaian kota. lemahnya msﬁo_.m_smg: rmaami
dengan menggunakan bahasa Arab karep, Santy; ssf
memiliki latar belakang pendidikan umum,”» 8 Emwazf 3

Sedikit berbeda dengan apa yang &mmSva_S
Yanuar Arafat selaku guru bahasa Arab saat pe = o_n:i
Wawancara k i

epada beliau, bapak Y e}
bahwa: P Tanar Arafat mey,,
“Menurut saya untuk fakt

ms.w_sz
Or penghambat
Program keterampilan be e

lam
tbahasa Arab disin; - um_m._
kepada para santri antara lain; a) sepertj mocﬂm.zc _ng__wzm

ilitas,

\

-

ivisi bahasa An
ada sedikit kesamaan deny
Arafat, mengatakan bahy;

memprakte gerti manfaatnya. Acuh di
mereka Ew_—mn”»”:%w” kata yang telah didapatkan, |
bah idak difee 2 Jika mereka tidak mengd

asa yang tidak anﬁrcm..,_ gl

agus Syg

Palemby, -, selaku  ketua &sm:t

66 g (20-07-2018

t di kelas Bm:vcm.m“
i mil1
ung b ang tidak me
p berlangs ) Y
i m_MB pelaksanaan Progr am
n metode yang _.Enmum
. :onuh dan kurang kreatif mmmw
gikibat mmanﬂ% dapatkan berdasarkan RRP dari
ini pen ] ] 0
pelajar bahasa Arab, hal mev Tidak kalah penting dar mnﬂcwc 1
ng ; . ilain
. um_ nva laboratorium bahasa sebagal pen g
o e _m><w»c dan letak geografis pondok pesnatren
belajar bahasa ; : :
%H__ gahm di tengah keramaian kota mo_wﬂnmmm kurang kondusif
Haw kegiatan pembelajaran bahasa Arab” o
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam program
keterampilan berbahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Muqimus

Sumnah Palembang. Terdapat beberapa faktor penghambat dalam
R_m._aa.am.sww. seperti sebagian santri ada yang takut, malas dan

usif untuk keg;
. 1a
usat _SBBENS kota, :
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BAB VvV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pe]aksal.laan Program I(etrampilan- Berbahasa Arab di Madrasap,

Tsanawiyah Pondok Pesantren Mugimus Sunnah Palembang
Pelaksanaan program keterampilan berbahasa Arab dj
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Mugimus Sunnah
Palembang. Pertama pada saat proses pembelajaran di kelas,
Misalnya mengajak bicara pada siswa dengan menggunakan bahasa
Arab tentang tema-tema yang ringan. Setelah itu guru menerangkan
tema apa yang akan dibahas pada pertemuan tersebut. Kemudian
guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum difahami. Sedangkan yang kedua dilakukan di
luar kelas atau pada waktu tertentu yang sudah dijadwalkan oleh
bagian pembinaan bahasa arab. Dan Kegiatan ini rutin dilakukan
setiap ba’da Isya dan sesudah sholat dzuhur dan setiap jum’at pagi.
Seperti para santri diwajibkan menggunakan berbahasa arab,
khususnya digunakan pada saat kegiatan sehari-hari mereka baik di
dalam ruangan dan terlebih pada saat percakapan sehari-hari. kalau
dalam kegiatan ekstrakulikuler setiap selesai sholat Isya’ pembagian
kosa kata (mufrodat) atau pengajaran bahasa. Apabila santri tidak
mengikuti kegiatan tersebut tanpa izin atau santri yang tidak
menyetorkan kosa kata pada program tersebut, kita akan berikan

sangsi.
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program

N
-

keterampilan berbahasa Arab

a. Faktor pendukung
faktor  pendukung dalam  pelaksanaan  program

keterampilan berbahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Muqimus Sunnah Palembang. Seperti para guru
mewajibkan para santrinya membawa kamus. Dan ada kegiatan

muhadhoroh mingguan, dengan adanya kegiatan ini diharapkan
supaya para santri dapat menujukkan kemampuannya dalam

menggunakan bahasa Arab. Selain itu adanya basic santri yang
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baik dalam berbahasa Arab, adanya guru yang ¢

8 segy,.
kualifikasinya, adanya muhadasah (pcrcakapan) :;Iiad%
jum’at, adanya karya tulis bahasa Arab yang terbit lewy, :, .
dinding mingguan, sarana prasarana PETPUStakaan‘ bu W
untuk menunjang dalam belajar bahasa Arab,, U
Faktor penghambat

h;{
faktor penghambat dalam program keteramp“an s
Arab di Madrasah Tsanawiyah Mugqimug Sunna}, Palem%
Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksana:ar‘
Seperti sebagian santri ada yang takut, malag dan mog; Iy,
rendah dalam menggunakan bahasa Ar

Vagj
ab tersebyy, Ry
terlaly cepat dalam menyamp

aikan materi, da,

dengan gury

guru
keketerampilan berbahagy
Kepala madrasal,

Buru dan sapg

Pesamren Muq'
- Guru haryg |},
tugas-tugag
Bagi peneliyj
Penelitian yan
Penelitian g
berbeda,

n
bahasy hendak;

Vasi para santr:
memperakmka p antrj

selanjutny, ln o :hasa arab yang bajk.

arg
B berkajtay dengaFt: a: 4pat mengembangt
anjutny, dengan

ahasa  Arah pada j
Menggung

kan variabe| penelit

dalam pembers
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